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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Kegiatan ilmiah 

tersebut didasarkan pada ciri-ciri keilmuan, yaitu rasional, empiris, dan 

sistematis. Rasional berarti kegiatan penelitian itu dilakukan dengan cara-

cara yang masuk akal, sehingga terjangkau oleh penalaran manusia. 

Empiris berarti cara-cara yang dilakukan itu dapat diamati oleh manusia, 

sehingga orang lain dapat mengamati dan mengetahui cara-cara yang 

digunakan. Sistematis artinya, proses yang digunakan dalam penelitian itu 

menggunakan langkah-langkah tertentu yang bersifat logis.
55

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Berdasarkan jenis masalah yang diteliti, teknik, dan alat yang 

digunakan pada penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Yaitu 

mendiskripsikan apa saja yang ada yang diamati di dalam objek 

penelitian.
56

 Penelitian ini dilakukan dengan cara membuat deskripsi 

permasalahan yang telah diidentifikasi sebelumnya. Peneliti hanya 

menjelaskan objek yang diteliti dengan sudut pandang peneliti.
57

 

Tujuannya adalah untuk membuat pemaparan (deskripsi), faktual dan 

akurat mengenai fakta terhadap situasi-situasi atau kejadian-

                                                           
55

 Sugiono, 2010, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, Alfabeta, Bandung, hal 2 
56

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, hal 19. 
57

 Ibnu Subiyanto, tt, Metodologi Penelitian, UPP AMP YKPN, Yogyakarta, hal 3. 
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kejadian.
58

  Pendekatan kualitatif diambil karena pada penelitian ini 

menekankan pada proses terbentuknya kelompok. Pendekatan 

deskriptif ini menjelaskan bagaimana model bisnis yang dijalankan 

bank sampah menggunakan model bisnis kanvas.  

Jenis penelitian yang diambil yaitu studi kasus. Hal ini 

dikarenakan peneliti melihat dan mendalami sebuah kasus yang 

tengah terjadi pada sebuah organisasi sosial yang membantu 

masyarakat untuk memanfaatkan sampah menjadi barang yang 

menghasilkan dan membantu kebersihan lingkungan. 

 

B. Lokasi Penelitian 

Bank Sampah JWProject merupakan singkatan dari Jetis 

WetanProject yang beralamat Jetis Wetan VI no. 15 Wonocolo 

Surabaya. Bank sampah JWProject merupakan organisasi yang 

bergerak pada bidang kepedulian kebersihan lingkungan. 

Bank Sampah JWProject berperan secara aktif dalam mengatasi 

masalah sampah di lingkungannya. Perihal ini terbukti dari semakin 

berkembangnya program dari Bank Sampah JWProject yakni 

koperasi. Meskipun koperasi yang didirikan pada tahun 2010 ini 

belum berbadan hukum, akan tetapi koperasi ini dapat membantu 

perekonomian warga selain dari hasil menabung sampah. Bank 

sampah yang berada dibawah binaan PLN ini tetap mampu 

                                                           
58

 Sumadi Suryabrata, 2002, Metodologi Penelitian, PT. Raja Grafindo Persada, Jakarta, hal 18. 
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mempertahankan kerjasama dan meningkatkan komitmen antar 

anggota untuk tetap megikuti program-program yang ada. Tidak 

hanya itu, Bank Sampah JWProject juga pernah meraih juara 2 dalam 

lomba green and clean se-Surabaya. 

Model bisnis bank sampah sebagai kewirausahaan sosial 

merupakan salah satu bisnis yang bergerak dalam bidang lingkungan. 

Masyarakat yang menjadi sasaran dalam Bank Sampah JWProject 

adalah ibu-ibu Jetis Wetan RW.01. Warga diorganisir untuk 

mengumpulkan sampah yang hasilnya mereka tabung sebagai 

simpanan anggota. Selain itu tabungan anggota bisa dikelola oleh 

pengurus menjadi sebuah koperasi, dari dan untuk anggota. 

C. Jenis dan Sumber Data 

Untuk memperoleh data-data yang diperlukan dalam penelitian, 

peneliti menggunakan dua jenis data yaitu, jenis data primer dan data 

sekunder.  

1. Data primer. 

Data primer berupa data yang diperoleh langsung dari 

sumber data pertama di lokasi penelitian atau objek penelitian.
59

 

Sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata 

dan tindakan (pengamatan langsung). Kata-kata dan tindakan 

merupakan sumber data yang diperoleh dari lapangan dengan 

mengamati atau wawancara. Peneliti menggunakan data ini 
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 Burhan Bungin, 2011, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kencana, Jakarta, hal 132. 
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untuk mendapatkan informasi langsung tentang model bisnis 

Bank Sampah JWProject Surabaya yaitu dengan cara wawancara 

dengan ketua atau pendiri dan pengurus Bank Sampah 

JWProject serta anggota. 

2. Data sekunder. 

Sedangkan data sekunder adalah data yang diperoleh dari 

sumber kedua atau sumber sekunder dari data yang kita 

butuhkan.
60

 Data sekunder juga dapat berupa majalah, buletin, 

publikasi dari berbagai organisasi, lampiran-lampiran dari 

badan-badan resmi seperti kementrian-kementrian, hasil-hasil 

studi, tesis, hasil survey, studi historis, dan sebagainya. Peneliti 

menggunakan data sekunder ini untuk memperkuat penemuan 

dan melengkapi informasi yang telah dikumpulkan. 

Dalam melakukan aksi penggalian data. Peneliti akan 

berdiskusi dengan beberapa nara sumber. Nara sumber 

merupakan beberapa orang atau staf yang terlibat langsung 

dengan obyek dan kajian penelitian. Beberapa nara sumber 

tersebut antara lain: 

a. Ketua Bank Sampah JW Project (ibu Sutini) 

b. Pengurus Bank Sampah JW Project. (ibu Rahayu) 

c. Anggota Bank Sampah JWProject. (masyarakat 

sekitar) 
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D. Tahap-Tahap Penelitian 

Tahap-tahap penelitian kualitatif dengan salah satu ciri 

pokoknya peneliti menjadi alat penelitian. Khusus pada analisis data, 

ciri khasnya sudah dimulai sejak awal pengumpulan data. Bab ini 

membahas tahap-tahap penelitian yang akan memberikan gambaran 

tentang keseluruhan perencanaan, pelaksanaan pengumpulan data, 

analisis dan penafsiran data, sampai penulisan laporan.
61

  

1. Tahap Pra Lapangan  

Pada tahap ini, ada tujuh tahapan yang dilalui oleh peneliti. 

a. Menyusun rancangan penelitian. 

Rancangan penelitian berupa matrik penelitian kualitatif 

yang terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, judul awal 

penelitian beserta metode penelitian.   

b. Memilih lapangan penelitian. 

Dalam pemilihan lapangan penelitian, peneliti meminta 

rekomendasi dari beberapa rekan yang mengetahui tentang Bank 

sampah di Surabaya. Dari rekomendasi tersebut, peneliti 

melakukan kroscek ke lapangan pada salah satu bank sampah 

yaitu Bank Sampah JWProject Surabaya. Pada tahap ini, peneliti 

mencari info tentang model bisnis sosial yang dijalankan oleh 

organisasi bisnis sosial. Setelah ada  kepastian terhadap 
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lapangan penelitian, peneliti mendiskusikannya dengan dosen 

pembimbing skripsi. 

c. Mengurus perizinan. 

Setelah menemukan lapangan penelitian yang cocok, 

peneliti menemui salah satu pengurus bank sampah tersebut. 

Peneliti mengemukakan maksud dan tujuan peneliti datang ke 

bank sampah tersebut. Dari sinilah didapat kesepakatan antara 

peneliti dengan pengurus bank sampah untuk melakukan 

penelitian. Dalam pengurusan izin pada tahap ini, masih hanya 

sekedar lisan saja. Hal ini dikarenakan peneliti belum 

mendapatkan surat pengantar dari jurusan Manajemen Dakwah 

dan dari UIN Sunan Ampel Surabaya.  

d. Menjajaki dan menilai lapangan. 

Pada tahap ini, peneliti memasuki lapangan dengan tujuan 

melihat dan menjajaki lapangan untuk memperoleh informasi 

secara global baik itu berupa data geografis, demografis, serta 

tentang segala aktifitas dan program-progarm yang ada di bank 

sampah. Peneliti mencoba masuk dan lebih dekat dengan 

pengurus yang ada di bank sampah. 

e. Memilih dan memanfaatkan informan. 

Pemilihan informan dilakukan agar nantinya data yang 

diperoleh benar-benar valid. Peneliti memilih salah satu 

pengurus yaitu ibu Sutini sebagai key informan. Ibu sutini 
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sebagai key informan karena beliau adalah pendiri sekaligus 

ketua Bank Sampah JWProject.  

f. Menyiapkan perlengkapan penelitian. 

Persiapan peralatan dan perlengkapan penelitian dilakukan 

sudah jauh sebelum melakukan penelitian. Perlengkapan 

tersebut yang nantinya akan berguna dan dibutuhkan selama 

proses penelitian. Peralatan tersebut mencakup alat-alat tulis, 

alat perekam, serta kamera. 

g. Persoalan etika penelitian. 

Tahap terakhir pada pra lapangan ini yaitu pada 

permasalahan etika peneliti ketika memasuki lapangan. Peneliti 

harus dapat menjaga sikap dan etika guna menjalin hubungan 

yang baik dan untuk mempermudah dalam penggalian info. 

Dengan demikian diharapkan, akan tercipta suasana yang 

nyaman dan kondusif antara peneliti dengan pihak bank sampah 

dan juga masyarakat yang menjadi anggota. 

2. Tahap Pelaksanaan di Lapangan. 

Tahap pelaksanaan di lapangan merupakan tahap inti 

penelitian. Pada tahap ini, peneliti memulai memasuki lapangan 

dengan memperhatikan beberapa etika yang harus dijaga. Pada 

tahap pertama, peneliti melakukan wawancara dan observasi ke 

beberapa wilayah yang menjadi sasaran kerja objek. Hal ini 

dikarenakan nara sumber yang menjadi informan berasal dari 
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berbagai sumber dan latar belakang. Wawancara dan observasi 

dilakukan untuk melihat kebutuhan dan kesesuaian antara fokus 

penelitian dengan objek penelitian. Uraian tentang tahapan 

penelitian adalah sebagai berikut yang terdiri dari tiga tahap:  

a. Memahami Latar Penelitian dan Persiapan Diri. 

Memahami latar belakang penelitian bertujuan untuk 

memudahkan nantinya peneliti untuk menjalani proses yang 

selanjutnya. Dengan adanya pemahaman tersebut, maka 

peneliti mengetahui arah jalannya wawancara, observasi yang 

terkait serta dokumen-dokumen apa saja yang dibutuhkan 

dalam pengumpulan data. Dengan demikian maka peneliti 

dapat mempersiapkan diri dengan baik. 

b. Memasuki Lapangan. 

Pada saat memasuki lapangan, peneliti membaur dengan 

berbagai informan. Karena yang menjadi informan dari 

berbagai latar belakang, maka peneliti akan sangat 

memperhatikan etika dan norma dalam melakukan segala 

kegiatan yang berhubungan dengan penelitian. Hal ini agar 

informan, khususnya ibu Sutini agar tidak merasa canggung 

dengan peneliti, sehingga data yang diperoleh akan valid. 

c. Berperan serta Mengumpulkan Data. 

Dalam pengumpulan data di lapangan, peneliti akan 

selalu aktif mencatat serta merekam segala hasil wawancara 
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dan observasi dalam field notes (catatan lapangan). Catatan 

tersebut yang nantinya akan dijadikan sebagai sumber data 

untuk dianalisis. 

3. Tahap Analisis Data. 

Analisis data merupakan tahap pertengahan yang memiliki 

fungsi penting. Data yang telah diperoleh dianalisis agar dapat 

dipertanggung jawabkan keabsahannya.
62

 Bentuk analisis peneliti 

selama berada di lapangan menggunakan analisis data model Miles 

dan Huberman
63

  yaitu analisis data dilakukan secara interaktif dan 

berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya 

sudah jenuh. Peneliti menggunakan teknis reduksi,  yaitu 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, display, yaitu 

menguraikan secara singkat, dan conclusion drawinng, yaitu 

pengambilan kesimpulan atas permasalahan yang ditemui yang 

bersumber dari wawancara, observasi, dan dokumentasi yang 

terkait. 

4.  Tahap Penulisan Skripsi. 

Penulisan skripsi merupakan hasil akhir dari suatu proses 

penelitian. Seluruh data yang diperoleh sejak proses awal mulai dari 

pengumpulan data hingga akhir pada proses pengambilan kesimpulan, 

semuanya ditulis secara sistematis dan sesuai dengan prosedur yang 

baik. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk pengumpulan data, peneliti menggunakan beberapa 

instrumen. Seperti pernyataan dari Nasution (dalam bukunya 

Sugiono) bahwa: 

“Dalam penelitan kualitatif, tidak ada pilihan lain dari 

pada menjadikan manusia sebagai instrumen penelitian utama. 

Alasannya ialah bahwa, segala sesuatunya belum mempunyai 

bentuk yang pasti. Masalah, fokus penelitian, prosedur 

penelitian, hipotesis yang digunakan, bahkan hasil yang 

diharapkan, itu semuanya tidak dapat ditentukan secara pasti dan 

jelas sebelumnya. Segala sesuatu masih perlu dikembangkan 

sepanjang penelitian itu. Dalam keadaan yang serba tidak pasti 

dan tidak jelas itu, tidak ada pilihan lain dan hanya peneliti itu 

sendiri sebagai alat satu-satunya yang dapat mencapainya.”
64

 

 

 Instrumen yang paling utama adalah peneliti itu sendiri. Hal ini 

dikarenakan peneliti merupakan alat peka dan harus dapat bereaksi 

terhadap segala stimulus dari lingkungan yang harus diperkirakannya 

sendiri dan dianalisis secara kritis. Peneliti juga harus dapat 

menganalisis setiap peristiwa dan situasi yang timbul pada saat 

penelitian berlangsung. Selain itu, kepekaan peneliti terhadap suatu 

peristiwa dan analisis dari hasil observasi terhadap data juga sangat 

diperlukan. 

Selain menggunakan peneliti sebagai instrumen utama, 

pengumpulan data juga bersumber pada wawancara, observasi dan 

data dokumentasi. Pada penelitian ini, peneliti dapat memperoleh 

beberapa  data dengan berbagai cara dan sumber, antara lain: 
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a. Menurut Meldona, “wawancara merupakan proses interaksi 

antara dua atau lebih orang dalam sebuah proses komunikasi.”
65

 

Wawancara (interview)  semi terstruktur (bebas) yaitu peneliti 

hanya mengajukan sejumlah pertanyaan yang mengundang 

jawaban atau komentar subjek secara bebas.
66

 Wawancara 

tersebut dilakukan terhadap beberapa nara sumber, yaitu dengan 

pengurus dan anggota Bank Sampah JWProject Surabaya. 

Beberapa pertanyaan yang akan peneliti tanyakan adalah: 

1. Segmen pelanggan 

1) Siapa saja yang boleh bergabung dengan bank sampah? 

2) Adakah syarat khusus untuk menentukan seseorang menjadi 

anggota? 

3) Mengapa BS JWProject memilih segmen tersebut? (mis. Ibu rumah 

tangga RT. 4) 

2. Proporsisi nilai 

1) Apa yang diberikan BS kepada anggota? 

2) Bagaimana anda mengetahui apa yang dibutuhkan oleh anggota? 

3. Saluran 

1) Bagaimana cara anggota menabung sampah? 

2) Bagaimana cara anggota meminjam di koperasi BS? 

3) Bagaimana cara anda dapat memastikan bahwa apa yang di 

butuhkan oleh anggota dapat tersalurkan dengan tepat? 

 

4. Hubungan pelanggan 

1) Bagaimana cara BS menjalin hubungan dengan pelanggan? 
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2) Adakah program khusus/ kegiatan yang dilakukan oleg anggota 

untuk meningkatkan keloyalan atau kepedulian dan kesetian? 

3) Adakah diskusi (sharing) yang dilakukan anggota dengan pengurus 

untuk meningkatkan hubungan dan mengetahui kendala-kendala 

yang terjadi. 

5. Arus pendapatan 

1) Dari mana biaya yang digunakan untuk menunjang segala 

operasional BS? 

2) Adakah bantuan atau sumbangan dari pihak tertentu? 

6. Kemitraan utama 

1) Dalam mensukseskan/ memperlancar jalannya BS, adakah 

kerjasama yang dilakukan denfan pihak lain? Siapa saja? 

2) Kerja sama dalam bidang apa saja? 

3) Bagaimana cara BS ini menjaga kerjasama tersebut bisa tetap 

berjalan dengan baik? 

7. Sumber daya utama 

1) Sumber daya apa saja yang dibutuhkan agar BS ini bisa tetap 

berjalan? 

2) Adakah sumber daya alternatif jika sumber daya utama tidak 

efektif atau kurang untuk memenuhi kebutuhan? 

8. Aktivitas kunci 

1) Kegiatan apa saja yang dilakukan untuk menunjang kelancaran 

BS? 

9. Struktur biaya 

1) Dalam menjalankan bisnis sosial BS, biaya apa saja yang 

dibutuhkan? 

2) Apakah BS memilih untuk meminimalisir biaya, atau memilih 

memberikan pelayanan yang terbaik meskipun biaya yang 

dibutuhkan sedikit mahal? 

b. Observasi atau pengamatan, dengan melakukan pengamatan 

langsung pada model bisnis yang dijalankan bank sampah 
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JWProject Surabaya. Selain itu dampak positif dari adanya bank 

sampah JWProject Surabaya.  

c. Studi dokumentasi yaitu mengumpulkan dan mempelajari data 

yang diperoleh dari bank sampah JWProject Surabaya. Data 

yang dipakai adalah seluruh data yang berhubungan dengan 

model bisnis Bank Sampah JWProject Surabaya. Beberapa data 

yang dimaksud berupa: 

1) Profil Bank Sampah JWProject Surabaya. 

2) Data mengenai bisnis Bank Sampah JWProject Surabaya. 

3) Data memoriel kegiatan Bank Sampah JWProject Surabaya. 

Selain bersumber pada tiga hal tadi, peneliti juga menggunakan 

cara triangulasi, yaitu dengan menggabungkan berbagai teknik 

pengumpulan data dan sumber data. Hal ini dilakukan untuk 

meningkatkan pemahaman peneliti tentang apa yang telah ditemukan.  

Hal ini dilakukan setelah peneliti benar-benar menemukan 

fokus permasalahan secara jelas. Dari fokus permasalahan tersebut, 

kemudian dikembangkan dengan menggunakan instrumen penelitian 

sederhana yang lain melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. 

Hal ini dimaksudkan untuk mempermudah peneliti dalam 

menganalisis permasalahan. 

Untuk lebih jelasnya tentang jenis data dan cara 

pengumpulannya dapat dilihat di tabel berikut: 
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Tabel 1 

NO DATA TPD 

1. Profil Bank Sampah JWProject Surabaya I 

2. Waktu dibentuknya Bank Sampah JWProject 

Surabaya.  

I+D 

3. Segmen dari Bank Sampah JWProject Surabaya I 

4. Nilai yang diberikan Bank Sampah JWProject 

Surabaya 

I+D 

5. Cara dalam menyampaikan nilai  I + O + D 

6. Hubungan yang dijalin oleh Bank Sampah JWProject 

Surabaya dengan anggota 

I + O + D 

7. Sumber biaya yang dibutuhkan untuk operasional 

Bank Sampah JWProject Surabaya 

I 

8. Kerjasama yang dilakukan oleh Bank Sampah 

JWProject Surabaya 

I + D 

9. Sumber daya utama yang digunakan oleh Bank 

Sampah JWProject Surabaya 

I + O + D 

10. Kegiatan yang dilakukan Bank Sampah JWProject 

Surabaya 

I + O + D 

11. Biaya yang dibutuhkan untuk menjalankan Bank 

Sampah JWProject Surabaya 

I 

12. Kendala-kendala yang dialami Bank Sampah 

JWProject Surabaya 

O + I 
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13. Data mengenai anggota dan kegiatan Bank Sampah 

JWProject Surabaya 

D + I 

14. Data memoriel kegiatan Bank Sampah JWProject 

Surabaya 

D 

Keterangan:  

TPD : Teknik Pengumpulan Data 

I  : Interview 

D  : Dokumentasi 

O  : Observasi 

 

F. Teknik Validitas Data 

Dalam penelitian kualitatif, keabsahan data penelitian dilakukan 

dengan dua cara, yaitu; 

a. Triangulasi, yaitu pengecekan data dari berbagai sumber dengan 

berbagai cara dan berbagai waktu. 

b. Analisis kasus negatif berfungsi untuk mencari data yang berbeda 

dan bertentangan. Jika tidak ada, berarti data yang ditemukan sudah 

valid. 

 

G. Teknik Analisis Data 

Pada penelitian ini, analisis data dilakukan sejak sebelum 

memasuki lapangan, selama di lapangan dan setelah selesai di 

lapangan. Analisis telah mulai sejak merumuskan dan menjelaskan 
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masalah, sebelum terjun ke lapangan, dan sampai penulisan hasil 

penelitian di lapangan. Analisis data lebih difokuskan selama proses 

di lapangan bersamaan dengan pengumpulan data.  

Bentuk analisis peneliti selama berada di lapangan 

menggunakan analisis data model Miles dan Huberman
67

  yaitu 

analisis data dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus-

menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktifitas 

dalam analisis data yaitu: 

a. Data Reduction yaitu merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dan mencari tema dan 

pola. 

b. Data Display, yaitu penyajian data yang bisa dilakukan dalam 

bentuk uraian singkat dengan teks yang bersifat naratif, bagan, 

hubungan antar kategori, flowcart dan sejenisnya.  

Conclusion drawing/ verification  yaitu penarikan kesimpulan. Kesimpulan awal 

bersifat sementara, dan akan berubah jika pada tahap pengumpulan data 

ditemukan bukti-bukti yang valid dan konsisten. 
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